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ABSTRACT

The aim of this research is to improve the learning outcomes of class IV students by using the
think talk write type learning model in social studies subjects and how to implement social
studies learning using the word square type cooperative learning model at SD Negeri 173629
Simanalese, Nassau District in social studies subjects. Classroom action research is classroom
action research that starts from real and practical learning problems faced by educators and
students every day. PTK is practice driven and action driven in the sense that PTK aims to
improve directly here at SD Negeri 173629 Simanalese, Nassau District. The research
techniques used in collecting data were observation and tests. The subjects of this research were
32 students consisting of 10 men and 22 women. The results of this research indicate an
increase in student learning outcomes with innovative learning models. This is evident from the
results of research conducted during the pretest, 9 students (14%) received a complete score,
while 23 students (86%) received an incomplete score, with an average student learning
outcome of 42. In the first cycle posttest, students who received the complete score increased to
15 students (46%) while those who received an incomplete score were 17 students (54%) with
an average learning result of 66. In the second cycle posttest the completeness of student
learning results increased to 27 students (83%) and those who received a complete score 5
students (17%) did not complete with an average student learning outcome of 85.
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ABSTRAK

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dengan
menggunakan model pembelajaran tipe think thalk write pada mata pelajaran IPS dan
bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe word square SD Negeri 173629 Simanalese, Kecamatan Nassau pada mata pelajaran IPS.
Penelitian tindakan kelas adalah Penelitian tindakan kelas berangkat dari permasalahan
pembelajaran riil dan praktis yang sehari-hari dihadapi oleh pendidik dan peserta didik. PTK
bersifat practice driven dan action driven dalam arti bahwa PTK bertujuan memperbaiki secara
lansgung di sini SD Negeri 173629 Simanalese, Kecamatan Nassau. Teknik penelitian yang
digunakan dalam mengumpulkan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Subjek
penelitian ini adalah 32 siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 22 perempuan. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan tmodel pembelajaran inovatif.
Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan pada saat pretest yang mendapat nilai tuntas
9 siswa (14%) sedangkan yang mendapat nilai tidak tuntas 23 siswa (86%), dengan rata-rata
hasil belajar siswa 42. Pada postest siklus | siswa yang mendapat nilai tuntas meningkat menjadi
15 siswa (46%) sedangkan yang mendapat nilai tidak tuntas 17 siswa (54%) dengan rata-rata
hasil belajar 66. Pada postest siklus Il ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 27
siswa (83%) dan yang mendapat nilai tidak tuntas 5 siswa (17%) dengan rata-rata hasil belajar
siswa 85.

Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif tipe word square , kemampuan Belajar Siswa.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir sangat penting dilatihkan sejak usia SD karena
kemampuan berpikir Kkritis merupakan salah satu cara yang akan dapat memberikan
kontribusi untuk bisa memecahkan berbagai masalah yang dialami dalam kehidupan
sehari-hari. Atas dasar itu, maka seharusnya guru memiliki komitmen yang kuat untuk
memaknai proses pembelajaran sebagai jalan menuju pencapaian tujuan pendidikan
yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS. Tujuan dan hakekat kurikulum, proses belajar mengajar harus dipahami
oleh guru sehingga siap untuk melakukan proses pembelajaran. Guru sebagai orang
yang berada di garis depan pendidikan harus konsiten dan memaknai kurikulum secara
utuh yang tercermin dalam perencanaan pembelajaran. Mengatasi kelemahan-
kelemahan yang dihadapi oleh guru di lapangan, maka salah satu strategi pembelajaran
yang bisa diterapkan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran untuk peningkatan
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis adalah dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think-talk-write (TTW). Model pembelajaran tipe TTW
pada dasarnya adalah strategi pembelajaran yang dibangun dengan proses berpikir,
berbicara dan menulis. Alur strategi TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir
atau memproses informasi dalam dirinya sendiri setelah malalui proses membaca

Kemampuan berpikir sangat penting dilatihkan sejak usia SD karena
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu cara yang akan dapat memberikan
kontribusi untuk bisa memecahkan berbagai masalah yang dialami dalam kehidupan
sehari-hari. Atas dasar itu, maka seharusnya guru memiliki komitmen yang kuat untuk
memaknai proses pembelajaran sebagai jalan menuju pencapaian tujuan pendidikan
yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS. Tujuan dan hakekat kurikulum, proses belajar mengajar harus dipahami
oleh guru sehingga siap untuk melakukan proses pembelajaran. Guru sebagai orang
yang berada di garis depan pendidikan harus konsiten dan memaknai kurikulum secara
utuh yang tercermin dalam perencanaan pembelajaran. Mengatasi kelemahan-
kelemahan yang dihadapi oleh guru di lapangan, maka salah satu strategi pembelajaran
yang bisa diterapkan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran untuk peningkatan
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis adalah dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think-talk-write (TTW). Model pembelajaran tipe TTW
pada dasarnya adalah strategi pembelajaran yang dibangun dengan proses berpikir,
berbicara dan menulis. Alur strategi TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir
atau memproses informasi dalam dirinya sendiri setelah malalui proses membaca

Pada dasarnya pemikiran kritis menyangkut pula pemikiran logis yang
diteruskan dengan pengambilan keputusan. Dewey mengartikan berpikir kritis sebagai
"... essentially problem solving "; Ennis (dalam Costa, 1985): "the process of reasonably
deciding what to believe"; atau juga dapat didefinisikan sebagai: "... a search for
meaning, not the acquisition of knowledge" (Arends,1977). Ennis (dalam Costa,1985)
dalam bentuk working definition menggambarkan bahwa: “critical thinking is
reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe". Gega (1977)
menyatakan bahwa orang yang berpikir kritis adalah ".... who base sugesstion and
conclusions on evidence..." yang ditandai dengan: menggunakan bukti untuk mengukur
kebenaran kesimpulan, menunjukkan pendapat yang kadang kontradiktif dan mau
mengubah pendapat jika ternyata ada bukti kuat yang bertentangan dengan pendapatnya.
Senada dengan apa yang dikemukakan Gega, The Statewide History-social science
Assesment Advisory commitee (USA) mendefinisikan berpikir kritis sebagai " ... those
behaviors associated with deciding what to believe and do". Dari pendapat-pendapat
tersebut dapat dikatakan bahwa berpikir kritis itu melipuri dua langkah besar yakni
melakukan proses berpikir nalar (reasoning) yang diikuti dengan pengambilan
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keputusan atau pemecahan masalah (deciding/problem solving). Dengan demikian dapat
pula diartikan bahwa tanpa kemampuan yang memadai dalam hal berpikir nalar
(deduktif, induktif dan reflektif), seseorang tidak dapat melakukan proses berpikir kritis
secara benar.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 173629 Simanalese
Semester Ganjil 2021 - 2022, pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak
2 siklus. Model pembelajaran kontekstual belum pernah dilaksanakan di SD Negeri
173629 Simanalese rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran
IPAS

3.1.2 Waktu dan Kegiatan Penelitian

a. Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2022/2023 dari
bulan April sampai pelaksanaan selesai yang dilaksanakan pada siswa kelas SD
Negeri 173629 Simanalese. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat
pada tabel dibawah ini

Data kualitatif yang merupakan hasil observasi aktivitas siswa dapat dihitung melalui:

Presentase ReSpon SiSWa = & X 100%6 .........c.coovveereremeeiereesnesnsinssesensesnness
Keterangan : A= proporsi siswa yang memilih ( aktif)
: B = jumlah siswa (keseluruhan)
Dengan penilaian Skor Skala Likert :
0-19 = tidak aktif
20-59 = kurang aktif
60-69 = cukup aktif
70-79 = aktif
80-100 = aktif sekali
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru diberikan nilai sebagai berikut menggunakan skor
skala likert :
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik
4 = Sangat Baik (Trianto, 2015)
Data kuantitatif merupakan proses perhitungan hasil belajar siswa pada masing-masing siklus
yang dilakukan dengan perhitungan
B
SKOr=nN X 10090 ...ocveeieiniii e
Keterangan :
B : jumlah butiran dijawab dengan benar
N : Banyak butir soal nilai rata-rata hasil belajar siswa (Jihad, 2015)

Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung menggunakan rumus :
x

Keterangan :

X = nilai rata-rata

> X = jumlah semua nilai siswa

>N = jumlah siswa ( Sudjana, 2016 )

Dalam Daryanto (2016) rumus menghitung presentase ketuntasan belajar adalah :
5 ( siswa yvang tuntas belajar)

P= X siswa X 100% ..o
Keterangan :
P = Presentase ketuntasan belajar
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P =86% - 100% = A ( Sangat baik )
P=76% - 85% =B ( Baik)

P =60% - 75% = C ( Cukup )

P =55% - 59% = D ( Kurang )

P =<54 = E ( Kurang sekali)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas siswa ketika memperhatikan guru untuk menyampaikan tujuan
pembelajaran Aktif Sekali, ada 17 siswa dengan interval nilai 85%. Sedangkan aktivitas
siswa saat memperhatikan guru menjelaskan materi yang diajarkan masih rendah,
terlihat dari masih banyaknya siswa yang malas mendengarkan gurunya dan mengobrol
dengan temannya dan yang fokus pada pelajaran hanya 10 siswa, aktivitas ini berada
pada interval nilai 60%, aktivitas siswa yang memperhatikan guru menjelaskan
pembelajaran kontekstual sangat baik, dengan interval nilai 80%, aktivitas siswa yang
membangun pengetahuan dasar siswa dengan lingkunga rumah dan sekolah secara
mandiri rendah hanya 10 siswa pada interval nilai 65%, aktivitas siswa dalam kerja
kelompok dan mengerjakan lembaran kerja atau LKPD masih rendah hanya 13 siswa
pada interval nilai 60% , aktivitas siswa dalam bertanya kepada guru tentang materi
yang dipelajari masih rendah hanya 11 siswa pada interval nilai 55%, aktivitas siswa
saling bertukar ide dan pengetahuan untuk memperdalam pemahaman terhadap
pengetahuan yang mereka miliki masih rendah dan hanya 10 siswa pada interval nilai
50%, aktivitas siswa yang mempresentasikan hasil kerja kelompok rendah hanya 13
siswa dengan interval 65%, aktivitas siswa yang mampu menghubungkan antara
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru 16 siswa dengan
interval nilai 80%, aktivitas siswa yang memperagakan sesuatu di depan kelas kepada
teman-temannya hanya 14 siswa dengan interval nilai 65%, ketika siswa menjawab
salam penutup dari guru sangat baik ada 18 siswa dengan interval 95%. Sehingga
diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 69,58% yang apabila diinterprestasikan dalam
skala penilaian berada dalam kriteria cukup.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan + 1
kali pertemuan tes akhir siklus. Pertemuan pertama berlangsung pada hari kamis tanggal
08 Mei 2021 dan pelaksanaan pertemuan kedua yaitu hari jumat 23 Mei 2021, pada
pertemuan pertama menjelaskan materi perkembangbiakan tumbuhan dan pertemuan
kedua dengan menjelaskan materi bagian tumbuhan sempurna dan tidak sempurna pada
bunga, dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan pada akhir siklus hari rabu tanggal 28
Mei 2021 dilakukan tes kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari.

a. Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai

dengan Modul Ajar yang telah disusun, langkah-langkah dalam proses pembelajaran

dengan pembelajaran kontekstual adalah :

1) Peneliti menjelaskan teknis pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran
kontekstual pada siswa.

2) Peneliti membangun (mengkontruksi) pengetahuan dasar siswa dengan lingkungan
rumah dan sekolah secara mandiri.

3) Pada hari sebelumnya peneliti memberitahukan untuk membawa bunga sempurna
dan bunga tidak sempurna

Proses konstruktivisme pengetahuan secara mandiri terlaksana ketika peneliti
menyajikan masalah real yang berkenaan dengan bunga sempurna dan bunga tidak
sempurna di awal pertemuan. Proses inquiry terlaksana ketika peneliti meminta siswa
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mendemontrasikan sesuatu diawal pertemuan, kemudian peneliti menkonstruksi
pengetahuan siswa tentang materi tertentu. Proses learning community terlaksana ketika
siswa bekerja dalam kelompoknya. Lembaran kerja diskusi siswa disusun sedemikian
rupa agar terjadi proses inquiry, sedangkan questioning dilaksanakan pada akhir
pertemuan, selama penelitian berjalan dengan baik. Peneliti mengobservasikan seluruh
kegiatan siswa tiap pertemuan, sehingga dalam hal ini telah terlaksana proses aunthentic
assesment. Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti telah melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan Rancangan Modul Ajar yang telah peneliti susun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari analisis data penelitian tindakan
kelas (PTK) di SD Negeri 173629 Simanalese, dapat disimpulkan secara keseluruhan
bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 173629 Simanalese pada pokok bahasan
perkembangbiakan tumbuhan dan keunikan kebiasaan masyarakat di sekitarku. Pada
saat pra siklus atau sebelum dilakukannya tindakan nilai rata-rata siswa 71,95 dan
setelah dilakukan tindakan siklus | nilai rata-rata meningkat menjadi 77,27 serta
dilakukan tindakan pada siklus Il terus meningkat menjadi rata-rata nilai 87,31.
Sementara itu jumlah siswa yang telah berhasil ada 14 orang (63%) pada siklus |
meningkat menjadi 19 orang (86%) pada siklus Il yang artinya peningkatan hasil belajar
siswa sangat baik.
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